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ABSTRAK 
Masalah kesehatan gizi paling utama yang marak diperbincangkan dikalangan masyarakat pada saat ini 

yaitu permasalahan stunting. Stunting adalah kegagalan tumbuh kembang pada anak akibat kekurangan 

gizi kronis disebabkan karena kekurangan gizi pada anak di bawah usia 5 tahun. Stunting merupakan 

masalah gizi kronis pada balita ditandai dengan tinggi badan anak yang pendek dari anak seusianya. 

Balita stunting tidak lepas dari pantauan orang tua terumata ibu yang sudah berpengalaman dalam 

merawat balita stunting. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengalaman ibu dalam merawat 

balita stunting usia 3-5 tahun, khususnya di daerah Desa Ujungjaya. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif fenomenologi. Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 6 orang. Hasil dari penelitian ini 

yaitu menghasilkan 4 tema diantaranya : 1. Sumber informasi kehamilan. 2. Pemeriksaan pada saat 

kehamilan. 3. Hambatan pada saat kehamilan. 4. Hambatan merawat balita stunting. Bersadarkan hasil 

penelitian tersebut partisipan memiliki pengetahuan yang baik mengenai pengalaman merawat balita 

stunting. 

 

Kata Kunci  : Stunting, Pengalaman ibu 

 

ABSTRACT 

The most important nutritional health problem that is widely discussed among the community at this 

time is the problem of stunting. Stunting is the failure of growth and development in children due to 

chronic malnutrition caused by malnutrition in children under the age of 5 years. Stunting is a chronic 

nutritional problem in toddlers characterized by a child's height that is short from children his age. 

Stunting toddlers cannot be separated from the supervision of parents and mothers who are experienced 

in caring for stunting toddlers. This study aims to determine the experience of mothers in caring for 

stunted toddlers aged 3-5 years, especially in the Ujungjaya Village area. This study used qualitative 

phenomenological methods. Participants in this study amounted to 6 people. The results of this study 

are producing 4 themes including: 1. Sources of pregnancy information. 2. Examination during 

pregnancy. 3. Obstacles at the time of pregnancy. 4. Barriers to caring for stunted toddlers. Aware of 

the results of the study, participants had good knowledge about the experience of caring for stunting 

toddlers. 

 

Keywords : Stunting, Experience 

 

PEDAHULUAN 

 

Masalah kesehatan gizi paling utama yang marak diperbincangkan dikalangan masyarakat 

pada saat ini yaitu permasalahan stunting. Stunting adalah kegagalan tumbuh kembang pada 

anak akibat kekurangan gizi kronis disebabkan karena kekurangan gizi pada anak di bawah 

usia 5 tahun, terutama selama 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) pada masa janin hingga 

usia 24 bulan. Menurut World Health Organization (WHO), stunting didasarkan pada indeks 

tinggi badan menurut umur (PB/A) atau tinggi badan menurut umur (TB/A) dengan z-score 

kurang dari -2 SD. Pada anak stunting akan mengalami kesulitan dalam mencapai 

perkembangan fisik dan kognitif yang optimal, serta biasanya anak akan mengalami retardasi 

pertumbuhan intelligence quotient (IQ) yang lebih rendah dari rata-rata IQ anak normal 

(Sandari, I. D., & Julianto, P. 2023).  
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Berdasarkan Studi Status Gizi Indonesia (SSGI) oleh Kementerian Kesehatan 

menunjukkan prevalensi stunting pada balita di Indonesia pada tahun 2021 sebesar 24,4%. 

Sedangkan angka prevalensi stunting di Jawa Barat tetap tinggi yaitu 26,21%, mengalami 

penurunan 4,89% pada tahun sebelumnya (Diskominfo Jabar, 2022). Berdasarkan Hasil 

Pemantauan Status Gizi (PSG) di Indonesia pada tahun 2021 menunjukkan prevalensi stunting 

pada anak usia 3-5 tahun sebesar 24,4% persen. Hasil PSG tahun 2015 prevalensi stunting pada 

anak usia 3-5 tahun di Jawa Barat sebesar 17,1%, dimana 4,2% sangat pendek dan 12,9% 

pendek (Rukmana, dkk., 2019). Sedangkan Kabupaten Sumedang tercatat sebagai daerah 

dengan prevalensi stunting balita tertinggi di Jawa Barat sebesar 27,6% (SSGI, 2022).  

Terdapat beberapa dampak dari kurangnya gizi pada anak yang akan berdampak secara 

akut dan kronis. Pada anak-anak yang mengalami stunting biasanya akan berdampak pada 

pertumbuhan fisik, hal ini anak akan mengalami kelemahan fisik sebelum usia 2 tahun. Kondisi 

tersebut akan lebih berisiko jika terjadi masalah gizi sejak didalam kandungan, selain itu 

adapun beberapa  dampak dari stunting baik secara langsung maupun tidak langsung 

diantaranya yaitu: perkembangan kognitif anak lemah dan psikomotorik anak terhambat, 

kesulitan dalam menguasai sains dan dalam berprestasi dibidang olahraga, anak akan lebih 

mudah terkena penyakit degenerative, dan sumber daya manusia berkualitas rendah (Dasman, 

H. 2019).  

Maka dari itu upaya masyarakat dan pemerintah dalam mecegah terjadinya penyakit 

degenerative pada anak stunting dapat dilakukan sejak dini bahkan sejak masa kehamilan. 

Adapun beberapa upaya pencegahan stunting yang biasanya dilakukan oleh ibu-ibu dengan 

pemenuhan kebutuhan gizi ibu sejak hamil, pemberian ASI Eksklusif hingga balita usia 6 

bulan, dampingi ASI Eksklusif dengan MPASI, pantau tumbuh dan kembang anak, jaga 

kebersihan lingkungan atau sanitasi (Yuwanti, Y, dkk, 2022). Oleh karena itu ibu menjadi 

factor utama dalam pemenuhan gizi dan pola asuh pada anak dalam pencegahan stunting yang 

berfokus pada pengetahuan dan pengalaman ibu dalam hal merawat anaknya, biasanya 

pengetahuan tersebut dapat diperoleh dari pengalaman (Efrianto, G., & Tresnawaty, N. 2021).  

Pengalaman adalah sesuatu yang telah dialami, diketahui dan dilakukan (Efrianto, G., & 

Tresnawaty, N. 2021). Pengalaman dapat membuat orang lebih berhati-hati dan mampu 

memikirkan segala sesuatu dengan lebih tenang dan dewasa. intinya adalah bahwa kepercayaan 

muncul pada tingkat pengetahuan tertentu. Ibu-ibu yang memiliki balita stunting tentunya 

sudah berpengalaman dengan hal merawat kehamilan. Dalam pengalaman juga ibu memiliki 

informasi mengenai pengetahuan dalam merawat balita stunting. Sehingga saat ini banyak 

peneliti yang ingin memecahkan atau ingin tau bagaimana cara menurunkan angka prevalensi 

stunting. 

Dari hasil penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa seorang ibu merawat anaknya yang 

kekurangan gizi yaitu melakukan perubahan kebiasaan makan dengan metode nutrisi yang 

berbeda aktif dan tanggap dengan memberikan makanan tambahan (snack) berupa snack sehat 

di tempat dan mengurangi konsumsi jajan berlebihan yang diterapkan oleh Perilaku Hidup 

Bersih dan Sehat (PHBS), mengikuti program dorong dan tindak lanjut perundingan untuk 

profesional Kesehatan (Syahri, dkk. 2019).  

Penelitian ini akan dilakukan di wilayah Desa Ujungjaya, karena terdapat kenaikan angka 

prevalensi balita stunting yang melonjak membuat ibu-ibu di Desa Ujungjaya menjadi khawatir 

akan kesehatan gizi anaknya. Berdasarkan Profil Kesehatan Kabupaten Sumedang (2022), 

Kecamatan Ujungjaya masih banyak anak penderita stunting dengan angka prevalensi 10,64% 

yang cukup tinggi. Beberapa factor dari angka kenaikan stunting di Desa Ujungjaya karena 

banyak ibu-ibu disana masih menyepelekan stunting terhadap tumbuh kembang anaknya, 

lingkungan sanitasi rumah yang masih kotor, kurangnya perhatian orang tua dikarenakan 

banyak orang tua di Desa Ujungjaya yang bekerja sedangkan anaknya dititipkan pada orang 

tuanya atau pembantunya, kurangnya pengalaman orang tua dalam merawat balita salah satu 
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penyebabnyya dikarenakan usia orang tua yang masih belia atau belum cukup umur (Lestari, 

W., Margawati, A., & Rahfiludin, Z. 2019).  

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan peneliti di Desa Ujungjaya sebanyak 

5 partisipan yaitu kepada ibu yang memiliki balita stunting usia 3-5 tahun dengan metode 

wawancara. Dari hasil wawancara didapatkan bahwa 3 ibu diantaranya mempunyai  

pengalaman dalam merawat balita stunting. Sedangkan 2 diantaranya masih belum paham 

dalam perawatan balita stunting. Namun masih banyak yang tidak percaya bahwa anaknya 

mengalami stunting dan juga masih banyak balita stunting yang diasuh bukan oleh ibunya. 

Maka dari itu pengalaman ibu sangatlah penting dalam merawat balitanya karena gizi dan juga 

tumbuh kembang anak perlu pantauan langsung dari ibunya, Tujuan penelitian ini melihat 

gambaran pengalaman Ibu Dalam Merawat Balita Stunting Usia (3-5) Tahun.  

 

METODE 

 

Desain penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif dengan jenis metode 

penelitian Fenomenologi. Penelitian ini berlandaskan dari masalah yang ada dan bertujuan 

mengekplorasi pengetahuan ibu dalam merawat balita stunting usia (3-5) tahun. Subjek peda 

penelitian ini adalah ibu-ibu yang memiliki anak stunting usia (3-5) tahun di Desa Ujungjaya 

untuk meningkatkan pengalaman ibu dalam merawat balita stunting. 

 

HASIL 
Tabel 1. Skema Proses Analisis Tematik 

Pernyataan partisipan Kata kunci kategori Tema 

Berdasarkan hasil 

kesimpulan dari keenam 

partisipan mengenai informasi 

kehamilan hampir semua 

menjawab tahu dari bidan, kader, 

dan posyandu dan satu 

diantaranya menjawab tidak 

mendapatkan informasi karena 

tidak ada prediksi kehamilan 

sebelumnya. 

 

- Bidan 

- Posyandu 

- Kader 

Tenaga kesehatan Sumber informasi 

kehamilan 

Berdasarkan hasil 

kesimpulan dari keenam 

partisipan mengenai 

pemeriksaan pada saat 

kehamilan, yaitu menjawab 

selalu melakukan pemeriksaan 

salah satunya yaitu pemeriksaan 

HB, DJJ, Cek darah dan juga 

USG. 

 

- DJJ 

- PE 

- HB 

- USG 

- Cek Darah 

- Makanan nutrisi 

Laboraturium  Pemeriksaan pada saat 

kehamilan 

Berdasarkan hasil 

kesimpulan dari keenam 

partisipan mengenai hambatan 

pada saat kehamilan yaitu 

banyak mengeluh pusing karena 

kekurangan darah, muntah-

muntah, keputihan dan stress 

karena lingkungan sekitar. 

 

- Keputihan 

- Pusing 

- Muntah 

- Sakit kepala 

- Stress  

- Factor psiologi 

- Factor 

lingkungan 

Hambatan pada saat 

kehamilan 

Berdasarkan hasil 

kesimpulan dari keenam 

partisipan mengenai hambatan 

- Susah makan 

- Sakit 

 

- Malnutrisi 

- System imun 

Hambatan merawat balita 

stunting 
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merawat balita stunting yaitu 

hampir semua partisipan 

menjawab susah dalam hal 

pemberian makan pada balitanya 

dan juga sering sakit. 

 

 

PEMBAHASAN 

 

Pengalaman Ibu Dalam Merawat Balita Stunting Usia (3-5)Tahun 

Sumber informasi kehamilan, Pada hasil penelitian ini diketahui bahwa semua partisipan 

5 diantaranya mengatakan mengetahui informasi kehamilan melalui petugas Kesehatan 

diantaranya yaitu dari bidan setempat, posyandu, puskesmas dan dari kader. Berdasarkan 

penelitian yang dikemukakan diatas dapat disimpulkan bahwa memiliki kesamaan, 

bahwasanya partisipan menyatakan tenaga Kesehatan menjalankan perannya sebagai educator. 

Pemeriksaan pada saat kehamilan, Dalam hasil penelitian didapatkan bahwa semua 

partisipan melakukan pemeriksaan, namun pada partisipan 3,4 dan 6 mengatakan melakukan 

pemeriksaan dengan lengkap yaitu terutama pada tes laboraturim. Berdasarkan penelitian 

dikemukakan diatas dapat disimpulkan bahwa memiliki kesamaan semua pertisipan melakukan 

pemeriksaan kehamilan dengan patuh. 

Hambatan pada saat kehamilan, Pada hasil penelitian ini diketahui bahwa semua partisipan 

6 diantaranya mengatakan hambatan pada saat kehamilan yaitu mengeluh pusing karena 

kekurangan darah, muntah-muntah, keputihan dan stress karena lingkungan sekitar. 

Berdasarkan penelitian yang dikemukakan diatas dapat disimpulkan bahwa memiliki 

kesamaan, bahwasanya partisipan memiliki hambatan dari Factor psiologi dan Factor 

lingkungan 

Hambatan merawat balita stunting, Dalam hasil penelitian didapatkan dari ke 6 partisipan 

memiliki hambatan yang sama dalam merawat balita nya dengan kondisi stunting yaitu dalam 

pemberian makan sehingga menyebabkan malnutrisi sedangkan pada partisipan 5 dan 6 selain 

balitanya susah dalam makan mereka juga mengatakan balitanya sering sakit maka dari itu 

system imun pada balitanya dinyatakan kurang. Berdasarkan hasil penelitian dikemukakan 

diatas bahwa dapat disimpulkan semua partisipan memiliki kesamaan pada hambatan merawat 

balita dengan kondisi stunting yaitu pada pemberian makan. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa penelitian mengenai pengalaman ibu 

dalam merawat balita stunting usia 3-5 tahun melibatkan 6 partisipan. Dalam penelitian telah 

menemukan 4 tema diantaranya yaitu sumber informasi kehamilan, pemeriksaan pada saat 

kehamilan, hambatan pada saat kehamilan dan hambatan merawat balita stunting. Dan dapat 

disimpulkan bersadarkan hasil penelitian tersebut partisipan memiliki pengetahuan yang baik 

mengenai pengalaman merawat balita stunting. 
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